
Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- melarang
memukul wajah dan (melarang) memberi cap pada

wajah

Dari Ibnu ‘Abbas -raḍiyallāhu 'anhumā-, bahwasanya Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-
pernah melewati seekor keledai yang telah dicap di wajahnya, lalu beliau bersabda,
“Semoga Allah melaknat orang yang memberinya cap (di wajahnya). Dalam riwayat

Muslim: “Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- melarang memukul wajah dan
(melarang) memberi cap di wajah.”
[Hadis sahih] [Diriwayatkan oleh Muslim]

Dalam hadis ini terdapat larangan yang tegas dan ancaman yang keras terhadap orang yang
memberi cap/stempel/tato pada wajah hewan, begitu pula dengan memukul wajah, bahkan
para ulama -raḥimahumullāhu- menganggapnya sebagai salah satu dosa besar. Para ulama
menjelaskan  sebab  larangan  itu:  bahwa  wajah  itu  sangat  halus  dan  pusat  keindahan
seseorang, organ-organnya sangat berharga dan lembut (peka), serta indra makhluk secara
umum ada padanya, sedang pukulan dapat menjadi penghilang atau pengurang fungsinya.
Juga dapat merusak wajah, di mana kerusakannya bisa sangat parah, karena ia tampak jelas
dan tidak mungkin ditutupi. Kapan saja terpukul, umumnya sulit terhindar dari cacat.
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